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Abstract  

Recently, Indonesia has been shocked by the data breach case that hit Bank Syariah Indonesia (BSI) in May 2023. This case 

has attracted public reaction and attention, especially on Twitter social media, with various reaction and responses. Most of 

the public supports the system improvement efforts carried out by BSI, but quite a few also criticize and insult the bank 

because of the slow repair process carried out after their system was infiltrated by hackers. Therefore, this research aims to 

conduct sentiment analysis to determine the response of the Indonesian people regarding the case of customer data breach at 

BSI Bank, so that the community’s reactions and responses can be grouped into positive, negative or neutral responses.. To 

achieve this goal, the Naive Bayes and Random Forest methods were used, because these two methods have been widely used 

in text data classification and have a high level of accuracy. The dataset used consists of public responses on Twitter, which 

were taken through a crawling process, with a total of 809 tweets. The results of this research show that the Naive Bayes 

method has an accuracy rate of 81%, while the Random Forest method has an accuracy rate of 78%. 

Keywords: sentiment analysis, random forest, naive bayes, BSI bank, twitter. 

Abstrak 

Belakangan ini, Indonesia telah dihebohkan dengan adanya kasus pembobolan data yang menimpa Bank Syariah Indonesia 

(BSI) pada bulan Mei 2023. Kasus ini telah menarik perhatian masyarakat, terutama di media sosial Twitter, dengan berbagai 

macam reaksi dan tanggapan yang diberikan. Sebagian masyarakat mendukung upaya perbaikan sistem yang dilakukan oleh 

BSI, namun tidak sedikit juga yang mengkritik dan menghujat bank tersebut karena lambatnya proses perbaikan yang 

dilakukan setelah sistem mereka disusupi oleh hacker. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 

sentimen guna mengetahui reaksi dan tanggapan masyarakat Indonesia terhadap kasus pembobolan data nasabah di Bank 

BSI, sehingga reaksi dan tanggapan masyarakat tersebut dapat dikelompokkan kedalam tanggap yang bersifat positif, negatif, 

atau netral. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode Naive Bayes dan Random Forest digunakan, karena kedua metode ini 

telah banyak digunakan dalam klasifikasi data teks dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Dataset yang digunakan terdiri 

dari tanggapan masyarakat di Twitter, yang diambil melalui proses crawling, dengan jumlah data mencapai 809 tweet. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes memiliki tingkat akurasi 81%, sedangkan metode Random Forest 

memiliki tingkat akurasi 78%. 

Kata kunci: analisis sentimen, random forest, naive bayes, bank BSI, twitter 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi memiliki dampak 

besar terhadap sektor ekonomi, budaya, politik, dan 

hukum. Seiring dengan kemajuan tersebut, banyak 

orang dapat merasakan manfaat positifnya. Namun, 

hal ini juga berpotensi menimbulkan kejahatan baru 

yang dikenal sebagai kejahatan dunia maya melalui 

internet. Ada individu yang memanfaatkan kelemahan 

dalam keamanan pemanfaatan teknologi informasi di 

internet sebagai sarana untuk melakukan kegiatan 

kriminal kemudian dikenal dengan istilah kejahatan 

Siber.[1]  

Di Indonesia, terdapat beberapa insiden kejahatan di 

dunia maya seperti penyebaran informasi yang 

merusak reputasi atau perilaku tidak pantas melalui 

media sosial, penyalahgunaan kartu kredit, pencurian 

data, manipulasi data dan pengiriman email yang tidak 

diizinkan yang dilakukan oleh pelaku dengan 

mengambil alih komputer pengembang.[2] 

Baru-baru ini pada tanggal 08 Mei 2023, BSI menjadi 

salah satu target utama. Saat ini, bank BSI sedang 

menghadapi masalah pencurian data yang dilaporkan 

oleh jawaPos.com. Pencurian data ini dilakukan oleh 

geng hacker bernama LockBit, kabarnya data yang 

dicuri mencapai 1,5 TB. Setelah terjadi kasus 

pencurian data nasabah bank BSI, masyarakat ramai 

memberikan tanggapan di platform komunikasi 

Twitter. Tanggapan tersebut bisa berupa dukungan, 

kritik, atau protes terhadap masalah ini. Twitter 

merupakan media komunikasi yang populer dan 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk berekspresi. 

Unggahan-unggahan di Twitter disebut dengan istilah 

"tweet" dan digunakan oleh pengguna lain untuk 

menginformasikan bahwa mereka memiliki 
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pembaruan terbaru, mengungkapkan pendapat, atau 

mengikuti topik yang sedang populer.[3][4][5] 

Untuk menemukan berbagai pendapat publik tentang 

kasus pembobolan data nasabah Bank BSI, Twitter 

dapat menjadi sumber yang baik. Meskipun pendapat 

yang ditemukan dapat bervariasi antara positif dan 

negatif, hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran. 

Oleh karena itu, digunakan solusi berupa metode 

Random Forest dan Naïve Bayes untuk 

mengklasifikasikan komentar menjadi positif, netral, 

atau negatif dengan tujuan menganalisis sentimen 

publik terkait pembobolan data nasabah Bank BSI. 

Algoritma Random Forest merupakan perkembangan 

dari metode CART yang menerapkan teknik 

penggunaan bootstrap aggregating (bagging) dan 

pemilihan fitur acak.[6] Klasifikasi Naive Bayes 

merupakan suatu teknik dalam pembelajaran 

algoritma data mining yang didasarkan pada metode 

probabilitas dan statistika..[7][8] 

Menurut penelitian yang dilakukan [9] dengan judul 

“perbandingan metode Random Forest dan Support 

Vector Machine pada analisis sentimen Twitter (studi 

kasus : kaburnya selebgram Rachel Vennya dari 

karantina)”, dari penelitian tersebut didapatkan hasil 

Algoritme Random Forest mendapatkan hasil yang 

lebih optimal dalam melakukan analisis sentimen. 

Random Forest mencapai nilai precision, recall, f1-

score, dan akurasi sebesar 94%, sedangkan SVM 

mendapatkan akurasi sebesar 93%, dengan nilai rata-

rata presisi 93%, recall 94%, dan f1-score 93%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Random 

Forest menghasilkan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan dengan SVM. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh [10] dengan judul 

“Sentimen Analisis Pengguna Twitter pada Event 

Flash Sale Menggunakan Algoritma K-NN, Random 

Forest, dan Naive Bayes”. Diperoleh hasil bahwa 

metode Naive Bayes menunjukkan akurasi yang lebih 

tinggi pada kedua sampel data, yaitu 83.53% untuk 

kata kunci "flash sale" dan 81.48% untuk kata kunci 

"flash sale shopee". Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa metode Naive Bayes mampu 

memberikan akurasi yang lebih baik dalam konteks 

klasifikasi Analisis Sentimen ini. 

Konsep dasar dari penelitian sentimen adalah untuk 

mengidentifikasi polaritas teks pada dokumen atau 

kalimat pendek dan mengklasifikasikannya 

berdasarkan premis ini. Polaritas sentimen kemudian 

dikategorikan sebagai "positif", "Negatif" atau "tidak 

memihak" (netral). Berdasarkan adanya masalah-

masalah seperti uraian diatas. Hasil klasifikasi tersebut 

kemudian dikategorikan sebagai positif, negatif, atau 

netral, dan selanjutnya akan dijadikan sebagai 

parameter untuk menilai seberapa baik atau buruk 

pendapat masyarakat Indonesia terkait dengan 

pembobolan data nasabah Bank BSI tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Berdasarkan paparan dalam pendahuluan, berikut 

merupakan metode dan tahapan pada penelitian ini 

seperti pada gambar1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Pengumpulan Data  

Langkah awal dari metode penelitian ini adalah 

pengumpulan data yang diperoleh melalui proses 

crawling pada platform media sosial Twitter. 

Pencarian data dilakukan dengan kata kunci "BSI" 

dalam rentang waktu antara tanggal 13 Mei 2023 

hingga 20 Juni 2023. Proses crawling data dilakukan 

dengan menggunakan Bahasa pemrograman Python 

melalui emulator Google Colab. 

2.2  Pengolahan Data  

Pengolahan data atau Pre-processing adalah langkah 

dalam proses klasifikasi dengan tujuan untuk 

membersihkan serta mempersiapkan data sehingga 

dapat diolah dengan lebih baik pada tahap klasifikasi 

selanjutnya..[11][12] 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dapat 

dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu: 

1. Data Cleansing  

Pada langkah ini data dibersihkan dari noise seperti 

tanda baca dan karakter yang tidak berhubungan 

seperti hastag,RT, dan karakter yang tidak penting 

lainnya. Proses pembersihan data melibatkan 

penghapusan teks berisi awalan (Prefix), tag HTML, 

tanda baca (Punctuation), dan angka menggunakan 
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ekspresi reguler (regex)[13][14].mengubah tweet 

dapat juga meningkatkan konsistensi data.  

Contoh : "Tingkatkan lagi" menjadi "tingkatkan lagi". 

2.  Tokenizing 

Tokenisasi adalah proses yang dilakukan untuk 

memisahkan serangkaian kata dalam kalimat, 

paragraf, atau halaman menjadi token atau potongan 

kata tunggal, atau kata dasar (temmed word). [15][16] 

Pada langkah ini kalimat atau dokumen di potong 

menjadi bagian-bagian, dan. memisahkan 

frase,kata,simbol dan entitas penting lainnya 

Contoh: "Tingkatkan lagi" menjadi "[tingkatkan, 

lagi]". 

3. Remove Stopward  

Penghapusan stopword adalah tahap dalam 

pengolahan teks yang bertujuan untuk menghilangkan 

kata-kata yang dianggap tidak relevan atau umumnya 

tidak memberikan kontribusi signifikan pada hasil 

parsing. Langkah ini membantu meningkatkan akurasi 

dan relevansi analisis dengan membuang kata-kata 

yang umumnya tidak membawa makna khusus atau 

informasi penting. [17]. Pada langkah ini dilakukan 

penghapusan stopward atau kata-kata yang tidak unik 

didalam dokumen. contohnya seperti lata 

"oleh","pada","karena","di", dll. penghapusan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja analisis 

sentimen. 

Contoh : "Tingkatkan lagi" menjadi "[tingkatkan]". 

4. Stemming 

Pada tahap ini, dilakukan proses penguraian suatu kata 

menjadi bentuk kata dasarnya. Proses ini melibatkan 

penghilangan awalan, akhiran, sisipan, dan konfiks 

(kombinasi awalan dan akhiran). Metode stemming 

yang diterapkan adalah stemming Sastrawi, sebuah 

stemmer yang merupakan pengembangan dari 

Algoritma Nazief dan Adriani. Awalnya, stemmer ini 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

namun kemudian berkembang juga dalam bahasa 

pemrograman Python, Java, C, Go, Ruby.[18][19] 

2.3  Labeling  

Pada tahap ini data yang sudah diolah kita visualisasi 

dengan wordCloud, Wordcloud adalah suatu sistem 

yang dapat memvisualisasikan kata-kata dengan 

menyoroti frekuensi penggunaan kata dalam suatu 

teks tertulis. [20][21].Wordcloud memberikan 

gambaran visual yang ringkas dan menarik tentang 

kata-kata yang paling umum dalam teks. Ini 

membantu dalam memahami tema, fokus, atau konten 

utama dalam teks tersebut. Wordcloud juga dapat 

berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan informasi kepada audiens secara 

visual. 

2.4  Implementasi Algoritma Random Forest  

Tahap Setelah melakukan analisis sentimen, yang 

melibatkan pengolahan data yang sudah dilabel, 

langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengklasifikasian dengan menggunakan metode 

Random Forest. Algoritma Random forest adalah 

sebuah algoritma gabungan antara decision tree 

dilakukan dengan cara menggelompokkan “weak 

learners” bersama-sama untuk membentuk “strong 

learners” melalui teknik gabungan (ensemble 

techniques) [22]. Klasifikasi sentimen dengan 

menggunakan metode Random Forest melibatkan 

pembangunan model ensemble tree. Setiap decision 

tree yang dibangun dalam Random Forest 

dikonstruksi menggunakan subset data latih yang 

berbeda. Pada setiap pemisahan (split) dari simpul 

(node), digunakan perhitungan Gini Index dengan 

nilai terkecil dari setiap kelas untuk mendapatkan nilai 

gain terbesar.[23][24] 

2.5 Implementasi Algoritma Naïve Bayes  

Dalam tahapan pengklasifikasian algoritma Naive 

Bayes, jumlah kata yang muncul pada dataset pada 

setiap kelas menjadi faktor penentu. Algoritma Naive 

Bayes adalah salah satu algoritma klasifikasi yang 

sering digunakan dalam bidang Data Mining dan Text 

Mining. [25][26]. Pada waktu sebelumnya, teorema 

Naive Bayes digunakan untuk melakukan estimasi 

peluang dengan memanfaatkan probabilitas dan 

statistik. Algoritma Naive Bayes memanfaatkan 

asumsi yang sangat sederhana (naif) dan bergantung 

pada setiap kondisi atau kejadian secara terpisah. Ini 

merupakan ciri utama dari algoritma Naive Bayes. 

[27]. Data yang akan diklasifikasikan dengan 

algoritma Naive Bayes adalah data hasil preprocessing 

yang sudah diberi label sesuai dengan sentimen dari 

opini. Proses pelabelan dilakukan secara manual untuk 

meningkatkan keakuratan analisis sentimen. Data ini 

berupa teks yang akan dihasilkan dalam dua kategori, 

yaitu teks yang mengandung sentimen positif dan teks 

yang mengandung sentimen negatif. 

 2.6  Hasil  

Tahap yang terakhir yaitu hasil, dilangkah ini 

didapatkan hasil berdasarkan pengujian yang sudah 

dilakukan dengan metode Random Forest dan Naïve 

Bayes dan selanjutnya setelah itu dapat dilakukan 

evaluasi klasifikasi Random Forest dan Naïve Bayes 

dengan melakukan pengujian nilai akurasi. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan alur penelitian mulai dari 

pengumpulan dataset hingga evaluasi hasil performa 

3.1  Pengumpulan Data  

Proses mendapatkan data opini masyarakat Twitter 

melalui Twitter dengan bantuan kata kunci berupa 

hastag  yaitu #BSI,”BankSyariahIndonesia” dan 

mendapatkan data sebanyak 809 tweet  dari tanggal 08 

Mei 2023 hingga 1 bulan kebelakang  yang kemudian 

data tersebut di simpan kedalam format .csv, 
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ditampilkan pada gambar hasil scraping data dibawah 

ini : 

 

Gambar 1. Hasil Crawling Data 

3.2  Prepocesing Data  

Pada Gambar 3 dapat dilihat hasil yang didapatkan 

dari data tweet kasus pembobolan  data nasabah bank 

BSI sebanyak 809 tweet , yaitu  sentimen netral 

sebesar 55,4 % , sentimen positif sebesar 14,8% dan 

sentimen negatif sebesar 29,8%. 

 

Gambar 2. Diagram Perbandingan Sentimen 

1) Case Folding  

Case folding adalah tahapan dalam pemrosesan teks di 

mana semua huruf yang berada dalam teks akan 

diubah menjadi huruf kecil (lowercase) atau huruf 

besar (uppercase) untuk mencapai konsistensi dalam 

teks. 

 

Gambar 3. Hasil Case Folding 

2) Stopword Removal 

Stopword removal (penghapusan stopword) adalah 

proses dalam pemrosesan teks di mana kata-kata 

umum yang memiliki sedikit atau tanpa nilai 

informasi atau kontribusi dalam analisis teks 

dihilangkan dari teks yang sedang diproses. Stopwords 

merupakan kata yang sangat sering ditemukan dalam 

teks.  

 

Gambar 4. Hasil Stopword Removal 

3) Tokenizing  

Tokenizing adalah proses dalam pemrosesan teks di 

mana teks atau kalimat dipecah menjadi unit-unit yang 

lebih kecil yang disebut "token". Token bisa berupa 

kata, frasa, simbol, atau entitas lainnya yang memiliki 

makna dalam konteks tertentu. 

 

Gambar 5. Hasil Tokenizing 

4) Steamming  

Stemming adalah proses dalam pemrosesan teks di 

mana bentuk dasar (root) suatu kata diambil dengan 

menghapus afiks atau akhiran kata. Tujuan dari 

tahapan stemming adalah mengurangi kata yang 

berasal dari bentuk yang sama sehingga mereka dapat 

dianggap sebagai satu kesatuan atau representasi yang 

sama. 
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Gambar 6. Hasil 1 Steamming 

 

Gambar 7. Hasil 2 Steamming 

3.3 Labeling   

Pada tahap ini data yang sudah diolah kita visualisasi 

dengan wordCloud, wordcloud yaitu visualisasi data 

yang digunakan untuk memvisualisasikan frekuensi 

kata dalam teks. Wordcloud menampilkan kata-kata 

yang paling sering muncul dalam teks dengan ukuran 

yang berbeda, di mana ukuran kata-kata tersebut 

mencerminkan frekuensinya. 

 

Gambar 8. Hasil WordCloud Sentimen Positif 

 

Gambar 9. Hasil WordCloud Sentimen Negatif 

 

Gambar 10. Hasil WordCloud Sentimen Netral 

3.4  Klasifikasi Menggunakan Algoritma Naïve Bayes  

Setelah tahap Labeling selesai, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengklasifikasian. Dalam penelitian 

ini, pengklasifikasian dilakukan menggunakan Metode 

Naive Bayes dan Random Forest. Evaluasi hasil dari 

algoritma Random Forest dan Naïve Bayes yang 

digunakan mencakup nilai precision, recall, f1-score, 

dan accuracy. 

 

Gambar 11. Hasil Klasifikasi Naive Bayes 

 

Gambar 12. Hasil Klasifikasi Random Forest 

Berdasarkan hasil evaluasi Random Forest yang 

ditunjukkan pada Gambar 13, algoritma Random 

Forest memperoleh nilai precision, recall, f1-score, 

dan akurasi sebesar 78%. Sementara itu, hasil evaluasi 

algoritme Naïve Bayes yang terlihat pada Gambar 12 

menunjukkan nilai akurasi sebesar 81%. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada algoritme Random 

Forest dan Naïve Bayes, keduanya menunjukkan 

kinerja yang sangat baik dalam klasifikasi sentimen 

Twitter pada studi kasus pembobolan data nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Namun, algoritme Naïve 

Bayes memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan algoritma Random Forest. 
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Gambar  14. Diagram Sentimen 

Pada gambar diatas merupakan gambar diagram dari 

data yang telah diklasifikasi menggunkan kedua 

metode tersebut, diagram sentimen presentase dari 

hasil klasifikasi metode Naïve bayes dan random 

forest. dapat dilihat pada gambar 14 hasil dari 

klasifikasi menggunkan metode naïve bayes dan 

random forset yaitu sentimen positif sebesar 6,2%, 

sentimen negatif sebesar 33,33% dan sentimen netral 

sebesar 60,5%. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan data komentar yang diperoleh dari 

Twitter tentang kasus pembobolan data nasabah bank 

BSI kecenderungan komentar berisi komentar netral. 

Dari 809 data pengujian dalam penelitian ini, didapat 

60,5% komentar deangan sentimen netral, 6,2% 

komentar dengan sentimen positif dan 33,33% 

komentar dengan sentimen negatif. Disini dapat 

disimpulkan bahwa pengguna media sosial Twitter di  

Indonesia bersikap netral terhadap kasus pembobolan 

data nasabah bank BSI, tetapi lebih banyak yang 

mengkritik bank BSI mengenai kasus ini 

dibandingkan dengan yang membela bank BSI. 

Hasil pengujian akurasi menggunakan Algoritma 

Naive Bayes menghasilkan sebesar 81% dan hasil 

Algoritma Random Forest sebesar 78%, berdasarkan 

hasil tersebut Algoritma naïve bayes lebih optimal 

digunakan untuk kasus pembobolan data nasabah bank 

BSI dimedia sosial twitter dibandingkan dengan 

algoritma random forest . 
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